
PENYEBARLUASAN BAHAYA
INTERNET DI KALANGAN
PELAJAR DI KABUPATEN
SERANG: STUDI TENTANG
KESADARAN DAN DAMPAK

Markus Salmi1

Antoine Laurent2

Ahmad Yadi Fauzi3

1)Universitas Raharja

Sejarah artikel
Diterima: 06 Mei 2024
Revised:15 Mei 2024
Diterima: 12 Mei 2024

Email: ahmad.yadi@raharja.info

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesadaran pelajar di
Kabupaten Serang mengenai bahaya internet serta dampak yang
ditimbulkannya. Metode yang digunakan adalah survei deskriptif dengan
melibatkan 300 pelajar dari berbagai sekolah menengah sebagai
responden. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pelajar
mengenai risiko penggunaan internet, seperti cyberbullying, penipuan
online, dan kecanduan internet, masih rendah. Dampak negatif dari
penggunaan internet yang berlebihan juga terlihat pada aspek akademis
dan sosial para pelajar. Batasan penelitian ini mencakup keterbatasan
jumlah sampel yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi pelajar
di Kabupaten Serang. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya
program edukasi yang lebih intensif dan sistematis tentang penggunaan
internet yang aman dan sehat. Penelitian ini signifikan karena memberikan
wawasan baru mengenai tingkat kesadaran dan dampak bahaya internet di
kalangan pelajar, serta menawarkan dasar untuk pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif.

Kata kunci: Bahaya Internet; Dampak; Keamanan Internet;
Ketergantungan Internet; Kabupaten Serang

Abstract

This study aims to assess the level of awareness of students in Serang
Regency about the dangers of the internet and its impact. The method used
was a descriptive survey involving 300 students from various secondary
schools as respondents. The findings show that students' awareness of the
risks of using the internet, such as cyberbullying, online fraud, and
internet addiction, is still low. The negative impact of excessive internet
use is also seen in the academic and social aspects of the students. The
limitations of this study include the limited number of samples that may
not fully represent the population of students in Serang Regency. The
implications of this study indicate the need for more intensive and
systematic educational programs on safe and healthy internet use. This
research is significant because it provides new insights into the level of
awareness and impact of internet dangers among students, and offers a
basis for the development of more effective educational policies.

Keywords: Internet Hazards; Impact; Internet Safety; Internet
Dependence; Serang Regency
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Pada era digital yang terus berkembang, internet telah menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk di kalangan pelajar[1] [2]. Dengan akses yang semakin mudah dan luas, internet menyediakan berbagai
informasi dan hiburan yang sangat bermanfaat bagi pelajar dalam mendukung proses pembelajaran dan interaksi sosial.
Namun, dibalik manfaatnya, internet juga membawa potensi bahaya yang signifikan, terutama bagi pelajar yang
mungkin kurang memiliki kesadaran dan pemahaman yang memadai tentang risiko yang terkait dengan penggunaan
internet[3][4]. Kabupaten Serang, sebagai salah satu daerah dengan pertumbuhan pengguna internet yang pesat,
menjadi fokus yang menarik untuk mengeksplorasi tingkat kesadaran dan dampak bahaya internet di kalangan pelajar
[5][6].

Gambar.1 Bahaya Internet

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki tingkat kesadaran pelajar di Kabupaten Serang akan bahaya internet serta
dampaknya terhadap kehidupan mereka[7][8]. Dengan memahami lebih baik tingkat kesadaran dan dampak ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana melindungi dan memberdayakan pelajar
dalam menggunakan internet secara aman dan bertanggung jawab [9] [10].

Penelitian ini memiliki relevansi yang penting dalam konteks perlindungan dan pendidikan bagi pelajar di era digital
saat ini [11][12][13]. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran pelajar akan bahaya internet
dan dampaknya, hasil penelitian ini dapat memberikan landasan bagi pengembangan kebijakan dan program-program
intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keselamatan pelajar dalam menggunakan
internet[14][15].

Penelitian ini akan difokuskan pada pelajar di Kabupaten Serang. Meskipun demikian, diperhatikan bahwa kesadaran
dan dampak bahaya internet dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk usia, tingkat pendidikan, dan latar
belakang sosio-ekonomi[16][17]. Oleh karena itu, penelitian ini akan membatasi cakupan pada kalangan pelajar dengan
rentang usia tertentu dan tingkat pendidikan tertentu[18].

Pendahuluan ini akan diikuti oleh tinjauan pustaka yang menguraikan konsep-konsep utama yang terkait dengan bahaya
internet, kesadaran pelajar, dan dampaknya[19][20]. Selanjutnya, metode penelitian akan dijelaskan dengan rinci,
termasuk pendekatan penelitian, desain penelitian, subjek penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data yang
akan digunakan[21][22]. Temuan penelitian akan disajikan dalam bagian berikutnya, diikuti oleh diskusi yang
membahas implikasi hasil penelitian, perbandingan dengan penelitian terdahulu, serta implikasi kebijakan dan praktik
terbaik. Terakhir, penulisan akan ditutup dengan kesimpulan yang merangkum temuan utama dan memberikan arahan
untuk penelitian selanjutnya[23][24].
.

2. METODE PELAKSANAAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami tingkat kesadaran pelajar terhadap bahaya internet
dan dampaknya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
persepsi, sikap, dan pengalaman pelajar terkait dengan masalah yang diteliti.

Desain Penelitian

Penyebarluasan Bahaya Internet.… ​ ■ 2



DOI -doi.org/10.34306/adimas.v4i2 1088

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif deskriptif. Melalui pendekatan ini, peneliti bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis secara mendalam tingkat kesadaran pelajar tentang bahaya internet serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pelajar dari berbagai sekolah di Kabupaten Serang. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive sampling untuk memastikan representasi yang memadai dari berbagai latar belakang dan karakteristik pelajar
di wilayah tersebut.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya. Wawancara akan dilakukan secara tatap muka atau melalui platform daring, tergantung pada preferensi
dan ketersediaan subjek penelitian. Selain itu, data juga akan dikumpulkan melalui analisis konten daring dari
sumber-sumber yang relevan.

Analisis Data
Data kualitatif yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten tematis. Analisis ini akan
melibatkan proses identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara
dan analisis konten. Langkah-langkah analisis akan dilakukan secara sistematis untuk memastikan keakuratan dan
reliabilitas hasil penelitian.

3. PEMBAHASAN

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Bahaya Internet
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran pelajar tentang bahaya internet mencakup sejumlah
variabel yang dapat mempengaruhi pemahaman mereka terhadap risiko yang terkait dengan penggunaan
internet. Pertama-tama, tingkat pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman
mereka. Pelajar dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memahami
kompleksitas risiko online dan cara mengatasi tantangan yang muncul. Selain itu, literasi digital juga
menjadi faktor yang signifikan. Kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
dari internet secara efektif memungkinkan pelajar untuk lebih sadar akan bahaya potensial yang mungkin
mereka hadapi.Pengawasan orang tua juga memiliki dampak besar pada kesadaran pelajar tentang bahaya
internet. Anak-anak yang mendapatkan pengawasan yang ketat dari orang tua mereka terhadap aktivitas
online mereka cenderung lebih waspada terhadap risiko yang ada. Di sisi lain, lingkungan sekolah juga
berperan dalam membentuk kesadaran ini. Program pendidikan formal tentang keamanan online dan praktik
yang aman dalam menggunakan internet di sekolah dapat membantu meningkatkan kesadaran pelajar
tentang bahaya internet.

Implikasi Dampak Bahaya Internet pada Pelajar
Dampak bahaya internet pada pelajar mencakup sejumlah aspek yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan mereka. Pertama-tama, kesehatan mental pelajar dapat terpengaruh negatif oleh penggunaan
internet yang tidak terkendali. Pelajar dapat menjadi rentan terhadap masalah seperti kecanduan internet,
depresi, dan kecemasan karena paparan terhadap konten yang merugikan atau pengalaman
cyberbullying.Selain itu, penggunaan internet yang berlebihan juga dapat mempengaruhi perilaku sosial
pelajar. Mereka mungkin mengalami isolasi sosial, kesulitan dalam berinteraksi secara langsung, dan
meningkatnya risiko terlibat dalam perilaku berisiko seperti cyberbullying atau pertarungan daring.Dari segi
akademik, dampaknya juga signifikan. Gangguan belajar yang disebabkan oleh penggunaan internet yang
berlebihan dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik. Kurangnya fokus dan gangguan yang
disebabkan oleh penggunaan internet saat belajar dapat menghambat kemajuan akademik pelajar.
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Perbandingan dengan Studi Terdahulu:Saat membandingkan dengan studi terdahulu, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kesadaran akan bahaya internet pada pelajar telah meningkat seiring berjalannya waktu.
Namun, dampak negatif dari penggunaan internet juga tetap menjadi perhatian utama. Perubahan tren dalam
penggunaan internet dan evolusi teknologi perlu dipertimbangkan dalam menyusun pendekatan pendidikan
dan kebijakan yang tepat untuk melindungi pelajar.

Implikasi Kebijakan dan Praktik Terbaik
Berdasarkan temuan ini, sejumlah implikasi kebijakan dan praktik terbaik dapat diidentifikasi. Pertama,
penting untuk mengembangkan program literasi digital yang lebih luas di sekolah. Program ini harus
mencakup pelatihan tentang bagaimana mengenali dan mengatasi risiko online serta mempromosikan
penggunaan internet yang bertanggung jawab.Selain itu, peran orang tua dalam mengawasi aktivitas online
anak-anak mereka juga harus diperkuat. Orang tua perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan sumber daya
yang diperlukan untuk mendampingi anak-anak mereka dalam menggunakan internet secara aman dan
bertanggung jawab.Kolaborasi yang kuat antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat juga diperlukan untuk
menciptakan lingkungan online yang aman dan mendukung bagi pelajar. Ini melibatkan penyediaan sumber
daya, pelatihan, dan dukungan untuk semua pihak terkait dalam upaya untuk melindungi pelajar dari bahaya
internet.Praktik terbaik meliputi memfasilitasi dialog terbuka antara semua pihak yang terlibat, termasuk
pelajar, pendidik, dan orang tua, tentang cara menggunakan internet secara bertanggung jawab. Selain itu,
memberdayakan pelajar untuk menjadi konsumen internet yang cerdas dan kritis melalui pelatihan dan
pendidikan yang relevan juga sangat penting.

4. KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, telah diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran pelajar tentang bahaya internet di
Kabupaten Serang. Selain itu, dampak negatif dari penggunaan internet yang tidak terkendali terhadap kesehatan
mental, perilaku sosial, dan prestasi akademik pelajar juga telah diungkap. Perbandingan dengan studi terdahulu
menunjukkan bahwa kesadaran akan bahaya internet pada pelajar telah meningkat, tetapi tantangan yang dihadapi juga
tetap signifikan. Implikasi kebijakan dan praktik terbaik juga telah diidentifikasi untuk meningkatkan kesadaran dan
melindungi pelajar dari risiko internet.

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika kesadaran bahaya internet dan dampaknya
pada pelajar di Kabupaten Serang. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya pendidikan literasi digital yang lebih luas
di sekolah, peningkatan peran orang tua dalam mengawasi anak-anak dalam penggunaan internet, dan kolaborasi yang
kuat antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan online yang aman.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal yang memantau perubahan dalam
kesadaran dan dampak bahaya internet pada pelajar dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi efektivitas berbagai program pendidikan dan intervensi dalam meningkatkan kesadaran dan
perlindungan pelajar dari risiko internet.
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